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ABSTRAK

Kegiatan RPH menghasilkan limbah cair yang memiliki kandungan organik
disertai padatan yang tinggi. Kenyataan yang terjadi saat ini adalah penanganan
limbah sering mengalami kendala, terutama mahalnya pembangunan reaktor
pengolah limbah. Sistem Subsurface Flow Wetland (yang menggunakan bantuan
biota-biota serta proses alami dari substrat lahan basah dapat digunakan untuk
mengurangi kadar pencemar dalam limbah cair.

Penelitian dilaksanakan dari Maret-Juni 2012 Laboratorium Ekologi, Fakultas
Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana, Yogyakarta. Jenis penelitian
adalah Penelitian eksperimen dengan 2 perlakuan, yaitu deRgan T.angustifolia dan
C.papyrus. Dilaksanakan pengambilan sampel setia ali. Perlakukan ini
dilakukan secara kontinyu selama 36 hari. Penguku er meliputi Suhu,
TSS, TDS, pH, DO, COD, BODs, Nitrat dan Fq

Dari penelitian dapat disimpulkan bah

limbah cair Rumah
face Flow Wetland

ensi penurunan kandungan BOD
Wetland dengan T.angustifolia dan
dengan C.papyrus menghasilkan efisiensi
5 %, efisiensi penurunan kandungan TSS
nan kandungan TDS sebesar 26,06% dan
at sebesar 77,25 %.

penurunan beberapa param
sebesar 78,74% pada sist
pada sistem Subsurface FI
penurunan kandungan COD se
sebesar 32,64 %, efSiensi
efisiensi penurunan kan

Kata k pah Cair, RPH, Subsurface Flow Wetland, T.angustifolia,
apyrus.
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ABSTRACT

Slaughtering houses produce wastewater that contain high organic and material
concentration. But the disadvantage of wastewater system is high cost to built the
systems. Subsurface flow wetland systems use plant activity and natural process
from substrate of wetland. It can be use to removal contaminant in wastewater.

The research took place from March until June in Ecology Laboratory,
Biotechnology Department, Duta Wacana Christian University, Yogyakarta.
Method used in this research is experimental methods with 2 kinds of treatment,
first Subsurface flow wetland system planted by T.angustifolia and second

Parameter measured were temperature, TSS, TDS, p
dan phosphate.

D, BODs, Nitrate

Based on the research, it can be concluded t e water treatment of
Giwangan slaughtering house using & : etland showed the
difference quality before and after t e were no effluent quality

3 i planted by T.angustifolia and
second Subsurface flow wetland system pla .papyrus. The BOD removal
rate of Subsurface flow wet d by T.angustifolia was 78,74%
and Subsurface flow wetl by C.papyrus was able to reduced
COD upto 76,25 %, TSSu %, TDS up to 26,06% and phosphate up to
77,25 %.

Key words __\Wastewater; ughtering houses, Subsurface Flow Wetland,
stifolia, C.papyrus.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada dekade terakhir ini kebutuhan masyarakat terhadap produk-produk

peternakan  semakin pesat. Daging yang merupakan salah satu produk

peternakan dihasilkan dari usaha pemotongan hewan§jRumah Pemotongan

Hewan atau RPH merupakan tempat usaha hewan dalam
penyediaan daging sehat. Dalam usahanya maka RPH sebaiknya
memperhatikan faktor-faktor yang lengan sanitasi baik dari segi
lingkungan RPH maupun lingkungan sek al terpenting yang tidak bisa
s yang terjadi di RPH adalah air

aan RPH tentu saja akan menimbulkan

itimbulkan dan selalu menyebabkan munculnya berbagai

permasal@ahan gkologi maupun sosial.

Kegiatan RPH ini akan menghasilkan limbah yang memiliki kandungan
organik tinggi disertai konsentrasi bahan padat yang tinggi. Kenyataan yang
terjadi saat ini adalah penanganan limbah sering mengalami kendala, terutama
mahalnya pembangunan reaktor pengolah limbah yang harus disediakan untuk
dapat menghilangkan atau mengurangi kadar senyawa pencemar dan senyawa
toksik. Selain itu pula, teknik pengoperasiannya membutuhkan tenaga ahli

dengan biaya operasional relatif mahal. Atas dasar pertimbangan tersebut,



maka diperlukan sistem pengolahan air limbah (IPAL) yang sederhana, mudah
dioperasionalkan & murah untuk biaya pembuatan dan operasionalnya. Namun
pemilihan sistem pengolehan air limbah yang salah dapat berakibat buruk bagi

lingkungan apabila limbah yang setelah diolah dibuang ke lingkungan.

Salah satu contoh sistem yang digunakan untuk mengolah limbah dari

RPH adalah sistem Anaerobic Buffle Reactor (ABR), Sistem ini memiliki

kelebihan mampu mengolah limbah yang berb

sering diterapkan sebagai secondary trea

Apabila air limbah yang telah diolah ini dibuang ke badan air maka akan

berakibat buruk bagi lingkungan. Oleh sebab itu diperlukan pengolahan air
limbah lanjutan setelah secondary treatment yang sering disebut dengan

tertiary treatment.

Tertiary treatment digunakan untuk meningkatkan kualitas limbah cair
sebelum dibuang atau digunakan kembali. Tertiary treatment ini untuk

menghilangkan kandungan BOD, COD, senyawa fosfor dengan bahan kimia



sebagai koagulan, senyawa nitrogen melalui proses ammonia stripping atau
nitrifikasi-denitrifikasi, menghilangkan senyawa organik, dan menghilangkan

padatan terlarut(Safitri, 2009).

Sistem Subsurface Flow Wetland yang merupakan salah satu alternative

metode pengolahan limbah yang dapat diterapkan sebagai tertiary treatment.

Sistem Subsurface Flow Wetland mampu mengurangi kadar pencemar di dalam

golahan limbah yang relatif masih baru, namun

ti dan dikembangkan oleh banyak negara dengan berbagai

Penggunaan tanaman hias dalam hal ini T.angustifolia dan C.papyrus
dalam Subsurface Flow Wetland merupakan salah satu usaha dalam rangka
mengoptimalkan kebutuhan lahan, dimana lahan pengolah air limbah dapat
dimanfaatkan juga sebagai taman, sehingga sistem pengolah air limbah tersebut
tidak perlu ditempatkan pada lahan tersendiri, namun dapat memanfaatkan

lahan yang diperuntukan sebagai taman.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan kualitas limbah cair Rumah Pemotongan
Hewan Giwangan sebelum dan sesudah diproses melalui sistem

Subsurface Flow Wetland melalui beberapa parameter ukur?

2. Apakah terdapat perbedaan kualitas effluent antara Sgstem Subsurface Flow

Wetland dengan menggunakan T.angustifolia istem Subsurface Flow
Wetland dengan menggunakan C.papyrus”
3. Berapa efisiensi % penghilangz ik dengan parameter BOD,

COD,TSS, TDS, Nitrat, danFosfat?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui perb alitas limbah cair Rumah Pemotongan Hewan

V n sébelum dan sesudah diproses melalui sistem Subsurface Flow

t& ui beberapa parameter ukur.

2. Mengetahui perbedaan kualitas effluent antara sistem Subsurface Flow
Wetland dengan menggunakan T.angustifolia dan sistem Subsurface Flow
Wetland dengan menggunakan C.papyrus.

3. Mengetahui besarnya efisiensi % penghilangan beban organik dengan

parameter BOD, COD,TSS, TDS, Nitrat, dan Fosfat.



D. Manfaat Penelitian

1. Bagi masyarakat.
Memberikan informasi kepada masyarakat tentang sistem Subsurface
Flow Wetland sebagai salah satu teknologi alternatif pengolahan limbah
skala sederhana yang mudah dilakukan guna menurunkan kadar pencemar
dalam air limbah pemotongan hewan.

2. Bagi Pengelola Instalasi Limbah RPH .
Dapat memberikan informasi kepada pihak g ntuk digunakan
sebagai rujukan dan alternatif pi ta pertimbangan dalam
pengelolahan limbah cair RPH.

3. Bagi peneliti.

Untuk menambah an wawasan peneliti tentang proses

pengelohan seéderhana dengan menggunakan sistem

Subsurface Flow



BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan :

1. Pengolahan limbah cair Rumah Pemotongan Hewan Giwangan dengan sistem

Subsurface Flow Wetland menunjukkan adanya perbeglaan kualitas antara

sebelum dan sesudah diproses pada parameter D OD, TSS, TDS,
Nitrat dan fosfat.

2. Kualitas dari effluent sistem Subs etland dengan menggunakan

T.angustifolia dan sistem Subsurface F Wetland dengan menggunakan

C.papyrus tidak men edaan kualitas effluent.

arameter adalah efisiensi penurunan

nggunakan T.angustifolia dan pada sistem Subsurface Flow
(J

anymenggunakan C.papyrus menghasilkan efisiensi penurunan
kandungan COD sebesar 76,25 %, efisiensi penurunan kandungan TSS
sebesar 32,64 %, efisiensi penurunan kandungan TDS sebesar 26,06%dan

efisiensi penurunan kandungan fosfat sebesar 77,25 %.

50



B. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan simpulan di atas, maka saran
yang dapat diberikan guna kesempurnaan penelitian adalah :
1. Diperlukan pengatur debit yang baik agar debit limbah dapat berjalan
konstan.
2. Sebelum dilakukan aklimatisasi pada tanaman, perlu dipertimbangkan faktor

lain seperti umur, tinggi tanaman, dan massa tanaman.
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